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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis statistik dapat diraih 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Ada perbedaan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPS 

menggunakan model Advance Organizer (AO) dibandingkan 

menggunakan model ceramah di Kelas VIII SMP Negeri 1 Godean. Hal 

ini ditunjukan dari hasl Uji t angket yang menunjukkan perbedaan 

siginifikan, nilai          = 4,041 >        = 2,007 dengan taraf signifikansi 

5% yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. 

2. Ada perbedaan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan 

model Advance Organizer (AO) dibandingkan menggunakan model 

ceramah di Kelas VIII SMP Negeri 1 Godean. Hal ini ditunjukan dari hasl 

Uji t hasil belajar yang menunjukkan perbedaan siginifikan, nilai         = 

4,266 >        = 1,998 dengan taraf signifikansi 5% yang berarti Ho 

ditolak dan Ha diterima. 

3. Efektivitas pembelajaran Model Advance Organizer (AO) untuk 

meningkatkan aktivitas belajar siswa tergolong besar. Hasil perhitungan 

efek dengan menggunakan rumus Cohen D yaitu sebesar 1,59. 

Berdasarkan kriteria yang diusulkan Cohen tentang besar kecilnya 

diketahui bahwa (d > 0,8), yang berarti efek besar. Sehingga dapat 
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disimpulkan model Advance Organizer (AO) memberikan efek besar 

dalam meningkatkan aktivitas belajar dan dapat dikatakan model Advance 

Organizer (AO) efektif dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa 

dibandingkan menggunakan model ceramah pada pembelajaran IPS di 

Kelas VIII SMP Negeri 1 Godean. 

4. Efektivitas pembelajaran Model Advance Organizer (AO) untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa tergolong besar. Hasil perhitungan efek 

dengan menggunakan rumus Cohen D yaitu sebesar 2,42. Berdasarkan 

kriteria yang diusulkan Cohen tentang besar kecilnya diketahui bahwa (d 

> 0,8), yang berarti efek besar. Sehingga dapat disimpulkan model 

Advance Organizer (AO) memberikan efek besar dalam meningkatkan 

hasil belajar dan dapat dikatakan model Advance Organizer (AO) efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan menggunakan 

model ceramah pada pembelajaran IPS di Kelas VIII SMP Negeri 1 

Godean. 

B. Keterbatasan Penelitian 

  Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu jadwal pertemuan kelas 

eksperimen dilakukan dengan selang waktu 1 minggu dan pada kelas kontrol 

selang waktunya 2 minggu. Hal ini akan berpengaruh pada nilai posttest siswa 

karena selang waktu yang telalu lama. 
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C. Implikasi 

 Berdasarkan simpulan, implikasi penelitian ini yaitu model Advance 

Organizer (AO) terbukti efektif untuk meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar dalam pembelajaran IPS. Jika model Advance Organizer (AO) 

digunakan guru dalam pembelajaran IPS, maka aktivitas dan hasil belajar 

siswa akan meningkat. 

D. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, maka diberikan beberapa 

saran, sebagai berikut: 

1. Guru sebaiknya mempelajari pedoman model Advance Organizer (AO) 

dan memberikan pemahaman kepada siswa secara jelas mengenai 

langkah-langkah pelaksanaan model Advance Organizer (AO) sehingga 

pelaksanaannya akan lebih efektif. 

2. Guru sebaiknya dapat menerapkan model Advance Organizer (AO) 

dengan menyesuaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, sehingga 

dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar. 
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